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Abstrak 

Tesis ini mengkaji fenomena tren umrah sebagai bentuk turisme spiritual di 
kalangan masyarakat Pamekasan yang mengalami pertumbuhan signifikan. Tren ini 
tidak lepas dari pengaruh komodifikasi dalil agama termasuk hadis umrah. 
Penelitian ini berupaya menjawab dua rumusan masalah yaitu bagaimana bentuk 
komodifikasi hadis umrah dan bagaimana komodifikasi hadis tersebut mampu 
mempengaruhi tren turisme spiritual umrah di sana. Demi mendapatkan jawaban 
atas dua pertanyaan tersebut, penelitian ini melibatkan dua teori penting yaitu teori 
komodifikasi hadis Khaled Abou El Fadl dan teori turisme spiritual Daniel H. 
Olsen. Khaled mengamini bahwa komodifikasi hadis dapat merusak dimensi moral 
dan spiritual hadis menjadi bahan komersial yang dipicu oleh motif finansial dan 
kekuasaan. Sementara Daniel mengidentifikasi pemisahan antara spiritualitas dan 
religiusitas yang berdampak pada turunnya otoritas institusi agama, sehingga 
pemaknaan tentang tempat suci dan ziarah spiritual bergantung pada interpretasi 
personal.  

Melalui pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, kajian literatur, 
dan pengamatan media sosial pada empat agen tur dan travel umrah di Pamekasan, 
penelitian ini menemukan bahwa pertama, tren umrah mengalami peningkatan 
signifikan yang dipengaruhi oleh komodifikasi hadis yang diolah dan dikemas 
ulang dalam berbagai model pengiklanan. Kedua, masyarakat Pamekasan memiliki 
dua bentuk utama komodifikasi hadis umrah, yaitu komodifikasi fanatik dan 
moderat, yang disampaikan melalui media lisan dan digital. Ketiga, peran utama 
dalam meningkatkan jumlah calon jamaah umrah ditemukan pada penceramah dan 
tokoh agama, terutama kiai. Keempat, komodifikasi hadis terbukti memiliki 
dampak signifikan dalam mengubah persepsi tentang 'ibadah' umrah menjadi tren 
turisme spiritual. Fenomena seperti "roknorok bhebheng" (latah umrah) dan adopsi 
umrah sebagai gaya hidup (lifestyle) merupakan indikator pergeseran ini. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan tentang tren turisme spiritual 
umrah dan komodifikasi hadis di Pamekasan, namun belum menyentuh dampak 
sosial, budaya, dan ekonomi secara menyeluruh. Penelitian berikutnya perlu 
memperluas cakupan untuk mendalami dampak dan reaksi sosial, serta peran media 
sosial dalam konteks komodifikasi hadis.  

 

Kata kunci: komodifikasi hadis, umrah, turisme spiritual, kiai, Pamekasan,  
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MOTTO 

ذا  اا أنولَكِنَّ الفتَىَ مَن يَقُولُ هَ  ليَسَ الفَتىَ مَن يَقوُلُ هَذاَ أبَىِ” ” 

"Jangan menjadi pemuda yang bersembunyi di dalam nama baik nenek 
moyangnya, melainkan jadilah pemuda yang memiliki kemampuan untuk 

berjuang lebih baik dari sebelumnya " 

 

 

 

”Don’t Judge Book By Its Cover” 

“Jangan pernah melihat orang dari luarnya apa lagi dari masa lalunya, terkadang 
mereka yang mempunyai masa lalu yang buruk itu mampu menciptakan masa 

depan yang luar biasa” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri 
Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 
0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 
 alif tidak ا

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب
 ta’ t te ت
 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim j je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es(dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 ṭa’ ṭ te(dengan titik di bawah) ط
 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
 gain g ge غ
 fa’ f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wawu w we و
 ha’ h h ه
 hamzah ‘ apostrof ء
 ya’ y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis   muta’aqqidīn   متعقدين

 ditulis   ‘iddah    عدة

C. Ta’ Marbutah 

 ditulis   hibah    هبة

 ditulis   jizyah   جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kta Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). Kecuali bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan 
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis   karāmah al-auliyā  كرامة الاولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍammah, 
ditulis dengan tanda t. 

 .ditulis   zakāt al-fiṭri   زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ◌ fathah a a 
 ِ◌ kasrah i i 
 ُ◌ ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif   ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah    جاهلية

Fathah + ya’ mati  ditulis  ā 

 ditulis  yas’ā    يسعى 

Kasrah + ya’ mati  ditulis  ī 

 ditulis    karīm    كريم

ḍammah + wawu mati  ditulis  ū 

 ditulis  furūḍ    فروض
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

Fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun    قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis   u’iddat أعدت 

 ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur’ān القران 

 ditulis   al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 
(el)-nya. 

 ’ditulis as-samā  السماء

 ditulis asy-syams  الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis  żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis  ahl as-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dua tahun terakhir, tren umrah sebagai bentuk turisme spiritual1 pada 

masyarakat Pamekasan mengalami peningkatan signifikan yang tidak dpat 

dilepaskan keterpengaruhannya dari berbagai betuk komodifikasi dalil agama 

termasuk di dalamnya adalah hadis-hadis umrah.2 Beragam hadis-hadis tentang 

umrah (dan haji) dinarasikan dan ditampilkan sedemikian rupa baik secara lisan 

oleh tokoh-tokh tertentu dan diposting dalam berbagai akun media sosial untuk 

meningkatkan euforia masyarakat Pamekasan terhadap umrah.3 Hadis-hadis 

tentang umrah dan tentang keutamaannya tidak hanya dikutip begitu saja sama 

seperti redaksinya, tetapi juga diolah dalam berbagai bentuk lain yang lebih 

menarik kalangan masyarakat seperti tampilan digital beraudio-visual. Tentunya, 

komodifikasi hadis-hadis umrah ini memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

jumlah jamaah calon umrah.4 

 
1 Subkhani Kusuma Dewi, “Umrah Trends: Question Between Following Sunna and Spiritual 

Tourism,” Ulumuna 21, no. 2 (2017): 253–277, 
https://www.ulumuna.or.id/index.php/ujis/article/view/318. 

2 Wawancara secara digital dengan Ustaz Musleh Djauhari dari agen tour and travel Arudam. 
Pasca selesainya Covid 19, antusiasme masyarakat untuk kembali melakukan ritual umrah sangat 
besar. Adanya pembatasan selama Covid 19 menjadi penyebab utama. Selain itu meningkatnya tren 
umrah di Pamekasan karena banyak pandangan masyarakat yang menilai bahwa antrean haji terlalu 
lama sehingga mungkin saja jamaah tidak berumur panjang sampai dengan antrean haji tiba. Hal ini 
yang meningkatkan animo masyarakat untuk lebih memilih umrah daripada haji. 

3 Dalam akun instagram beberapa agen tour and travel mengutip dan menampilkan hadis-
hadis keutamaan umrah dalam berbagai bentuk konten yang menarik. 

4 Michael York, “New Age Commodification and Appropriation of Spirituality,” Journal of 
Contemporary Religion 16, no. 3 (2001): 361–372; Daniel H Olsen, “Heritage, Tourism, and the 
Commodification of Religion,” http://dx.doi.org/10.1080/02508281.2003.11081422 28, no. 3 
(2015): 99–104, https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/02508281.2003.11081422. 



 
2 

 

Terwujudnya beragam bentuk komodifikasi hadis-hadis umrah terutama 

sebagai salah satu strtegi marketing agen tour and travel, telah melalui tahapan 

proses yang tidak sederhana dan pastinya tidak lepas dari peran banyak pihak.5 

Beragam bentuk komodifikasi hadis-hadis umrah baik yang tersurat maupun 

tersirat, artinya berupa kutipan langsung teks-teks hadis atau telah diolah dan 

dikemas ulang dalam berbagai bentuk model pengiklanan tentu melibatkan peran 

serta banyak pihak. Dalam konteks masyarakat Pamekasan, sepertinya peran sentral 

dalam meningkatkan jumlah jamaah calon umrah bertitik berat pada peran 

penceramah dan atau tokoh agama lainnya semisal kyai dan ustaz. Misalnya saja 

K.H. Musleh Adnan, salah satu mubaligh yang viral di Pamekasan dalam beberapa 

kurun waktu terakhir yang bergabung dan menjadi Brand Ambassador salah satu 

agen tour and travel, terbukti mampu mendongkrak jumlah jamaah calon umrah.6 

Meski diakui pula, sebenarnya strategi marketing umrah dengan menggaet tokoh-

tokoh semacam ini bukan lagi hal yang baru,7 namun efektivitasnya tetap terbukti 

sebagaimana di Pamekasan.  

Selain keterlibatan penceramah dan atau tokoh figur publik lainnya8, 

terbentuknya beragam bentuk komodifikasi ini tentu tak lepas dari peran vital para 

 
5 J Qurashi, “Commodification of Islamic Religious Tourism: From Spiritual to Touristic 

Experience.,” International Journal of Religious Tourism and Pilgrimage 5, no. 1 (2017): 89–104. 
6 Hasil wawancara dengan Ustaz Musleh Djauhari dari agen tour and travel Arudam, dalam 

satu tahun hanya satu kali periode umrah dengan K.H Musleh Adnan, sehingga semakin banyak 
masyarakat yang memiliki kesempatan untuk mendaftar dan mencicil biaya umrah sampai dengan 
masa keberangkatan bersama dengan mubaligh tersebut. Saat ini, jamaah terdaftar sudah mencapai 
lebih dari 500 orang dan antrean calon pendaftar baru masih terus bergulir.  

7 Dan Aktivitas et al., “KOMODIFIKASI AGAMA DALAM ISLAMIC TOURISM” (n.d.), 
http://fkipunmas.blogspot.com/2012/12/pengaruh-. 

8 Pascasarjana Uin, Sunan Kalijaga, and Yogyakarta Alamat, “HIJRAH ARTIS SEBAGAI 
KOMODIFIKASI AGAMA,” Jurnal Sosiologi Reflektif 13, no. 2 (2019): 331–350, 
https://ejournal.uin-suka.ac.id/isoshum/sosiologireflektif/article/view/1531. 
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produsen konten media sosial, terutama pihak manajemen marketing dari masing-

masing agen tour and travel. Para pembuat konten atau content creator tersebut 

pastinya melewati berbagai tahapan untuk dapat menghasilkan karya, dimulai dari 

pemilihan tema, penentuan tujuan dan sasaran konten, penentuan hadis-hadis yang 

mendukung, tahapan produksi beragam bentuk komodifikasi hadis (bisa jadi 

redaksi hadis ditampilkan utuh, dipotong sesuai kebutuhan, atau diparafrase dan 

dikutip secara tersirat), dan diakhiri dengan proses distribusi konten atau diposting. 

Jaring-jaring peran dari banyak pihak inilah yang membantu menyukseskan 

peningkatan jumlah jamaah umrah di Kabupaten Pamekasan dengan cukup efektif 

selain juga karena adanya factor-faktor lain yang mempengaruhi pola pikir 

masyarakat secara umum. 

Selain kuantitas jamaah umrah Kabupaten Pamekasan pasca meredanya 

kasus Covid-19, fakta menarik lainnya bahwa terjadi pergeseran pemaknaan umrah 

oleh masyarakat Pamekasan. Sebelumnya, masyarakat Pamekasan memiliki tradisi 

yang cukup unik yaitu mengarak jamaah haji yang baru saja pulang dari Mekah 

dengan menggunakan puluhan sepeda motor.9 Aksi tersebut diungkapkan sebagai 

bentuk rasa senang dan euforia penyambutan jamaah yang baru saja berhaji. 

Sementara itu, sekitar dua tahun lalu, masyarakat Pamekasan mulai mengarak juga 

jamaah yang baru saja pulang umrah. Hal ini setidaknya terjadi karena masyarakat 

Pamekasan mulai memilih umrah sebagai alternatif “pengganti” haji. Maksudnya, 

menilai bahwa umrah maknanya, minimal bagi diri mereka sendiri sudah 

sebagaimana haji, sebab antrean haji yang terlalu lama menyebabkan kemungkinan 

 
9 Pengamatan dilakukan sejak Januari 2023 
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masyarakat untuk mampu berangkat haji semakin kecil.10 Oleh karena itu, agaknya 

nilai ibadah umrah seolah “naik kelas” dalam tataran hidup masyarakat Pamekasan 

sehingga jamaah yang baru pulang umrah pun, diarak sebagaimana jamaah haji di 

tahun-tahun sebelumnya. 

Daniel L. Olsen menyebut bahwa situs-situs agama telah berubah dan 

bertransformasi menjadi situs-situs turisme. Hal ini karena faktor penting dari 

adanya upaya marketing yang dilakukan oleh para agen-agen promosi. Tentunya 

para agen promosi memiliki strategi pemasaran yang baik dan selalu dinamis 

menyesuaikan perkembangan zaman untuk mampu menarik lebih banyak 

pengunjung di situs-situs suci agama. Tidak hanya terjadi dalam Islam sebagaimana 

ritus haji dan umrah, gejala komodifikasi agama juga terjadi di semua agama, 

misalnya dalam ziarah candi dalam tradisi Hindu-Budha11, ziarah tembok besar dan 

candi di wilayah Tibet dan China12, hingga kunjungan ke gereja-gereja bersejarah 

dan Holy Land bagi Kaum Kristiani.13 

 
10 Wawancara digital dengan beberapa jamaah umroh dari beberapa agen tour and travel. 
11 Joshua Nash, “Re-Examining Ecological Aspects of Vrindavan Pilgrimage,” Flows of 

Faith: Religious Reach and Community in Asia and the Pacific 9789400729322 (April 1, 2012): 
105–21, https://doi.org/10.1007/978-94-007-2932-2_7/COVER; “Religion and Commodification: 
‘Merchandizing’ Diasporic Hinduism - Vineeta Sinha - Google Buku,” 

12 Angela Ki Che Leung, The Commodification of Religion in Chinese Societies, Handbook 
of Oriental Studies. Section 4, China, vol. 32 (Brill, 2016), 
https://brill.com/display/book/9789004304642/B9789004304642_025.xml; Kuei Min Chang, 
“Between Spiritual Economy and Religious Commodification: Negotiating Temple Autonomy in 
Contemporary China,” The China Quarterly 242 (2020): 440–459, 
https://www.cambridge.org/core/journals/china-quarterly/article/abs/between-spiritual-economy-
and-religious-commodification-negotiating-temple-autonomy-in-contemporary-
china/0E7A37B9BB63E00F514B06EE009C4D3D. 

13 “Christian Pilgrimage, Landscape and Heritage: Journeying to the Sacred - Avril Maddrell, 
Veronica Della Dora, Alessandro Scafi, Heather Walton - Google Buku,” accessed March 20, 2023,; 
“Contemporary Christian Travel: Pilgrimage, Practice and Place - Amos S. Ron, Dallen J. Timothy 
-" 
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Qurashi melalui penelitiannya menyebutkan bahwa perubahan strategi 

pemerintah Arab Saudi untuk meningkatkan keramahtamahan terhadap jamaah haji 

dan pembangunan infrastruktur yang dilakukan secara besar-besaran dan megah 

dengan menelan biaya sebesar 80 milyar dolar Amerika telah menggeser mengikis 

makna haji sebagai aktivitas yang bermuatan pengalaman spiritual menjadi lebih 

kea rah pengalaman turistik. Qurashi menggali data lebih lanjut dengan melakukan 

wawancara serta FGD dengan jamaah haji UK, dan para jamaah haji menyebutkan 

apabila komodifikasi haji yang terjadi tidak hanya menjadikan ibadah haji menjadi 

pengalaman yang lebih ke arah turistik saja, namun juga kenyamanan dan 

kemewahan yang ditawarkan menjadikan haji seolah seperti “brand” yang 

membawa ke arah komersial belaka.14 

 Sementara dalam konteks yang lebih lokal yaitu Indonesia, Didik Hariyanto 

menyebut bahwa telah terjadi komodifikasi agama dalam aspek umrah. Hariyanto 

menyebut agen tour and travel telah menjadikan umrah tidak lagi sebagai sebuah 

bentuk ibadah namun lebih kepada komoditas komersial. Komodifikasi umrah telah 

mengikis nilai ibadah dalam praktik umrah dan justru menampakkan umrah sebagai 

sebuah lifestyle atau gaya hidup masyarakat muslim Indonesia. Hariyanto menyebut 

umrah sebagai sebuah bentuk ibadah yang profan dan jauh dari perspektif dan 

dogma agama. Mirip dengan Hariyanto, Imron Rosyadi menyebut komodifikasi 

 
14 Qurashi, “Commodification of Islamic Religious Tourism: From Spiritual to Touristic 

Experience.” 
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umrah di Indonesia memengaruhi dua aspek penting yaitu aspek agama dan non 

agama yaitu sosio-kultur, ekonomi, dan politik.15 

 Sementara itu, Muneeza menyebut bahwa kehadiran Covid-19 benar-benar 

memengaruhi tren haji dan umrah. Umrah sempat benar-benar dilarang selama 

Covid-19, sedangkan ibadah haji diperbolehkan dengan kapasitas sebanyak sepuluh 

ribu jiwa. Jumlah tersebut jauh lebih rendah dari tahun-tahun sebelumnya yang 

bahkan mencapai satu setengah juta manusia. Fenomena seperti inilah yang 

memaksa para agen tour and travel untuk membentuk dan menyebarluaskan 

berbagai macam bentuk komodifikasi umrah secara lebih masif.16 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan dua permasalahan 

penelitian sebagaimana berikut:  

1. Bagaimana bentuk komodifikasi hadis-hadis umrah di kalangan 

masyarakat Pamekasan? 

2. Bagaimana pengaruh komodifikasi hadis-hadis umrah dalam 

meningkatkan tren turisme spiritual (umrah) pada masyarakat 

Pamekasan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

 
15 Imron Rosyadi, Nur Syam, and H M Sahid, “The Political Law of Commodification of 

Umrah Travel in Indonesia,” Journal of Law, Policy and Globalization 108 (2021), 
https://heinonline.org/HOL/Page?handle=hein.journals/jawpglob108&id=53&div=&collection=. 

16 Aishath Muneeza and Zakariya Mustapha, “COVID-19: It’s Impact in Hajj and Umrah and 
a Future Direction,” Journal of Islamic Accounting and Business Research 12, no. 5 (2021): 661–
679. 
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1. Untuk mengetahui bentuk komodifikasi hadis-hadis umrah di kalangan 

masyarakat Pemekasan  

2. Untuk mengetahui pengaruh komodifikasi hadis-hadis umrah dalam 

meningkatkan tren turisme spiritual (umrah) pada masyarakat 

Pamekasan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah khazanah dan informasi terutama berkaitan dengan bentuk-

bentuk komodifikasi hadis 

2. Memperkaya kajian seputar tren turisme spiritual (umrah) 

D. Kajian Pustaka 

 Dalam menunjang penelitian ini, penulis melakukan telaah kajian 

pustaka dan menyusun tiga kategori untuk memudahkan pengelompokan 

dan penyusunan kerangka berpikir. Pertama, kajian yang membahas 

mengenai umrah dan tren turisme spiritual; kedua, umrah dan covid-19; 

ketiga, membahas hadis, baik berupa hadis yang berkaitan dengan umrah 

dan ibadah haji (sebab sedikitnya penelitian yang membahas tentang hadis-

hadis umrah) maupun komodifikasi hadis meski tidak definit pada 

komodifikasi hadis umrah. 

 Terkait dengan kajian-kajian yang membahas umrah dan tren 

turisme spiritual, terdapat tiga penelitian yang menjadi rujukan utama 

penelitian ini. Subkhani dalam penelitiannya (2017) memotret umrah 

sebagai bagian dari turisme spiritual. Dalam penelitiannya ini, Subkhani 

berhasil membongkar peran penting agen dan biro travel haji dan umrah 
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dalam menggaungkan wacana-wacana agama berkaitan dengan umrah. 

Subkhani menyebut bahwa pemahaman masyarakat soal wacana-wacana 

agama terutama umrah sebagai bentuk meneladani sunah nabi, memerankan 

posisi vital dalam tren umrah. Umrah menjadi tidak hanya sebatas bentuk 

konsumerisme agama namun berhasil diposisikan sebagai bagian dari sunah 

dan ibadah.17 

 Serupa dengan penelitian Subkhani, Fachrudin dalam penelitiannya 

(2020) berjudul Perilaku Konsumen Muslim Di Indonesia Terhadap Ibadah 

Umroh: Antara 'Ubudiyah dan Gaya Hidup menggarisbawahi bahwa dalam 

praktik umrah terdapat dua dimensi yang tidak terpisahkan sebagaimana dua 

sisi mata uang. Dalam ziarah umrah, aspek sosial, ekonomi, dan gaya hidup 

atau terkemudian disebut oleh Fachrudin sebagai dimensi duniawi melekat 

dan terbalut dalam dimensi lainnya yaitu dimensi ibadah atau yang 

dibahasakan oleh peneliti sebagai dimensi ukhrawi. Dalam penelitiannya 

ini, Fachrudin mencoba memposisikan umrah tidak hanya sebagi tren atau 

gaya hidup muslim namun tetap memiliki nilai ibadah yang tidak bisa 

dinegesikan sewenang-wenang seperti yang kerap dituduhkan oleh peneliti 

lain. Umrah tetap bagian dari ibadah meskipun dalam pelaksanaannya sarat 

akan konsumerisme.18 

 
17 Subkhani Kusuma Dewi, “Trend Wisata Umrah: Antara Meneladani Sunnah Dan Turisme 

Spiritual,” EMPIRISMA: Jurnal Pemikiran dan Kebudayaan Islam (2017). 
18 Fachrudin Fiqri Affandy, “PERILAKU KONSUMEN MUSLIM DI INDONESIA 

TERHADAP  IBADAH UMROH: ANTARA ‘UBUDIYAH DAN GAYA HIDUP,” 
OIKONOMIKA: Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan Syariah 1, no. 2 (2020): 78–87, http://e-
journal.iainfmpapua.ac.id/index.php/oikonomika/article/view/73. 
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 Sedikit berbeda dengan penelitian lain seputar turisme spiritual, 

Farooq Haq dan Ho Yin Wong (2010), menyebutkan bahwa turisme 

spiritual merupakan salah satu strategi mempromosikan Islam sebagai 

sebuah agama. Didasarkan pada wawancara yang dilakukan terhadap 34 

muslim dan organisasi Islam di Australia yang mengelola turisme spiritual 

Islam (termasuk haji dan umrah), penelitian ini menunjukkan bahwa 

beberapa organisasi keagamaan Islam, menjadikan pertemuan dan 

perkumpulan organisasi Islam, festival sebagai ajang untuk memasarkan 

Islam. Organisasi ini menarik para wisatawan baik muslim maupun non 

muslim untuk menghadiri perkumpulan, festival, dan melakukan perjalanan 

tour ke tempat-tempat bersejarah dalam Islam. Hal tersebut dikemas dan 

dipromosikan sebagai bentuk produk wisata spiritual.19 

 Sementara itu, merebaknya wabah covid-19 pada akhir 2019-2022 

memberikan efek yang begitu besar hampir di setiap sisi kehidupan 

termasuk dengan ibadah umrah dan manajemen umrah. Bahasan ini menjadi 

penting untuk dilihat sebab adanya kecenderungan naiknya tren umrah 

pasca covid-19. Oleh karena itu, peneliti memetakan beberapa penelitian 

seputar umrah dan covid-19 untuk memperoleh gambaran dialektika umrah 

dan covid-19, sehingga penulis mendapat gambaran latar belakang naiknya 

tren umrah pasca covid-19. Van-Thuan Hoang (et al) dalam penelitiannya 

(2020) berkesimpulan bahwa langkah yang diambil pemerintah Arab Saudi 

 
19 Farooq Haq and Ho Yin Wong, “Is Spiritual Tourism a New Strategy for Marketing 

Islam?,” Journal of Islamic Marketing 1, no. 2 (2010): 136–148. 
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untuk menyetop umrah dan membatasi jumlah jamaah haji adalah langkah 

yang sangat tepat. Hal tersebut sebab dua faktor penting, pertama data 

kuantitatif di lapangan yang menunjukkan meningkatnya angka kasus 

COVID-19; kedua menaati himbauan dari WHO untuk pemberlakuan 

pembatasan pertemuan yang melibatkan jumlah masa yang besar. 

Berdasarkan data yang ada, Indonesia menjadi negara yang paling banyak 

mengirim jamaah haji namun angka kasus jamaah terkonfirmasi haji masuk 

dalam kategori tiga terendah dari 10 besar negara pengirim jamaah haji 

terbanyak. Pada akhirnya, kebijakan pemerintah Arab Saudi untuk 

membatasi untuk menyetop umrah dan membatasi jumlah jamaah haji harus 

ditaati oleh negara-negara lain dan menjadi tantangan tersendiri bagi para 

biro agen travel haji dan umrah.20 

Tabel 1.Data jumlah jamaah haji terkonfirmasi positif Covid-19 

 

 
20 Van Thuan Hoang et al., “Hajj and Umrah Mass Gatherings and COVID-19 Infection,” 

Current Tropical Medicine Reports (Springer Science and Business Media Deutschland GmbH, 
2020). 
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Seolah meneruskan kajian sebelumnya, Sarah Basahel (et al) 

menyebutkan beberapa manajemen dan kebijakan terkait haji dan umrah 

yang muncul selama wabah Covid-19 merebak. Terdapat dua kebijakan 

penting, pertama siapapun yang akan masuk Masjidil Haram wajib 

memperoleh izin yang dapat diakses oleh masyarakat umum melalui 

aplikasi yang dikembangkan oleh pemerintah Arab Saudi yaitu aplikasi 

Tawakkalna. Temuan menarik lainnya bahwa kebijakan ini menjadi 

gelombang arus bagi agen biro travel haji dan umrah untuk beradaptasi 

dengan menciptakan aplikasi booking haji dan umrah yang langsung 

terkoneksi dan memenuhi standar dan kebijakan pemerintah Arab selama 

Covid-19, semisal aplikasi Eatmarna dan Sehaty. Kedua, manajemen haji 

dan umrah berdaptasi sesuai dengan panduan dan himbauan WHO. 

Pemerintah Saudi memberikan syarat bagi jamaah haji dan umrah untuk 

melakukan vaksinasi Covid-19, menggunakan masker, menjaga jarak, dan 

menaati SOP pencegahan Covid-19. Menariknya, Pemerintah Saudi tidak 

pernah menyetop ibadah haji namun hanya membatasi, sementara pada 

tahun 2020 dan 2021 pemerintah Saudi pernah tidak memberi akses bagi 

kegiatan umrah.21 

Dalam konteks Indonesia, Maharani (et al), menyebut bahwa 

pembatasan dan penyetopan jamaah umrah yang dilakukan oleh pemerintah 

Arab memberikan dampak yang sangat signifikan bagi banyak pihak di 

 
21 Sarah Basahel, Abdullah Alsabban, and Mohammad Yamin, “Hajj and Umrah 

Management during COVID-19,” International Journal of Information Technology (Singapore) 13, 
no. 6 (2021): 2491–2495, https://link.springer.com/article/10.1007/s41870-021-00812-w. 
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Indonesia. Setidaknya terdapat tiga kelompok terdampak yaitu pemerintah 

Indonesia, pelaku usaha biro/ agen haji dan umrah, dan masyarakat muslim 

Indonesia calon jamaah haji dan umrah. Secara ekonomi, pemerintah 

Indonesia terdampak sebab berkurangnya pendapatan nasional, meski 

demikian sisi positifnya pemerintah Indonesia tidak perlu terlalu khawatir 

dengan kemungkinan semakin meluasnya wabah covid-19 karena 

pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah Arab Saudi. Sementara, aktor 

yang sangat terdampak selama Covid-19 adalah biro haji dan umrah. Selama 

2020, agen haji dan umrah kehilangan pendapatan potensial sejjumlah 22,5 

trilyun rupiah. Akibatnya, banyak agen haji dan umrah yang bangkrut dan 

atau memilih bisnis lain sebagai alternatif solusi di tengah tidak adanya 

jamaah umrah. Pihak ketiga yang terdampak adalah para calon jamaah haji 

dan umrah yang kehilangan kesempatan untuk melaksanakan haji dan 

umrah selama covid-19.22 

Telaah pustaka dalam kategori ketiga, lebih dekat dengan objek 

material penelitian ini yaitu bahasan seputar hadis-hadis umrah. Meski 

demikian, setelah dilakukan pencarian, cukup minim sarjana yang 

membahas soal hadis umrah. Penelitian lebih didominasi oleh bahasan 

seputar hadis-hadis haji. Oleh karena itu, dalam telaah pustaka ini, peneliti 

mengikutsertakan pula penelitian tentang hadis-hadis haji sebagai 

pelengkap narasi tentang hadis-hadis umrah. Dalam bagian ini pula, peneliti 

 
22 Maharani Alifah, Dhiya Rahmadhanitya, and Sidik Jatmika, “The Impact of Covid-19 on 

Indonesian Muslim Pilgrimage,” Millah: Journal of Religious Studies 21, no. 1 (2021): 1–22, 
https://journal.uii.ac.id/Millah/article/view/18213. 
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membahas beberapa penelitian yang berusaha memotret hadis melalui sudut 

komodifikasi. Meski hadis yang dibahas bukanlah hadis umrah dan haji, 

namun penelitian tersebut memberikan gambaran bagi peneliti untuk dapat 

mencermati langkah operasional dalam telaah komodifikasi hadis. 

Muhammad Yusuf dalam tesisnya membahas haji dalam perspektif 

al Qur’an dan hadis. Penelitian Yusuf berkesimpulan bahwa nilai-nilai 

spiritual haji yang terdapat dalam ajaran al-Qur’an dan hadis yang 

terkemudian sering dilabeli dengan istilah mabrur harus selalu 

diinternalisasi dalam setiap waktu dan pertemuan haji agar menjadi nilai 

yang abadi dalam diri jamaah.23 Sedikit berbeda dengan Yusuf, Mutmainah 

berusaha memotret fenomena haji berulang (lebih dari satu kali) dari 

perspektif hadis. Mutmainah menelaah hadis tentang haji dengan perpektif 

Ali Mustafa Yaqub dalam kitabnya Al-Ṭuruq al-Ṣaḥīḥah fi Fahmi al-Sunnah 

al-Nabawiyah dan menghasilkan kesimpulan bahwa, haji pada masa ini 

(dalam konteks Indonesia) justru dianjurkan hanya satu kali saja, dengan 

maksud memberikan peluang bagi calon jamaah haji yang lain dengan 

memperpendek masa tunggu antrean dan di sisi lain, biaya haji dapat 

digunakan untuk kegiatan lain yang lebih bermanfaat misalnya menyantuni 

anak yatim dan kegiatan sosial lainnya.24 

 
23 Muhammad Yusuf, “HAJI DALAM AL-QUR’AN, HADIS DAN PENGALAMAN 

MUSLIM TESIS Diajukan Kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Untuk Memenuhi 
Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister Dalam Ilmu Agama Islam Program Studi 
Agama Dan Filsafat Konsentrasi Studi Al-Qur’an Dan Hadis” (2008). 

24 Mutmainnah, “Haji Berulang Telaah Hadis Haji Lebih Dari Sekali” (2018), 
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/38257. 
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Masih mirip dengan penelitian sebelumnya, penelitian ketiga 

dilakukan oleh Mujab (2007) yang membahas tentang hadis-hadis haji 

mabrur dalam perspektif jamaah haji Yogyakarta. Penelitian ini mencoba 

meraih respon jamaah haji terkait hadis haji mabrub. Hasilnya bahwa 

jamaah memahami konsep mabrur dalam hadis hanya sebatas level kognitif 

atau pengetahuan belaka, namun tidak begitu menginternalisasi nilai-nilai 

mabrur dalam kehidupan sehari-hari. Meski penelitian ini menjadi bernada 

subjektif, namun dapat dimengerti bahwa hadis tentang ibadah haji memiliki 

peran yang cukup penting meski masih sebatas pada tataran kognitif 

belaka.25 

Neny, et al dalam penelitiannya memfokuskan diri pada analisis 

hadis umrah menggunakan perspektif hermeneutika dalam Kitab Fath Al-

Bari. Penelitian ini berfokus pada dua pendapat besar terkait hukum umrah 

yaitu oleh Imam Ahmad dan Imam Syafi’i dihukumi wajib, sementara 

menurut Imam Maliki dan Imam Hanafi dihukumi sunnah. Dalam 

menentukan status hukum Ibn Hajar menggunakan metode muqaran dengan 

merujuk dua pendapat besar dan berusaha mengkompromikan hukumnya.26 

Beberapa penelitian tentang komodifikasi hadis semisal Marinda 

(2019), Nur Hidayatus (2020), Hari Putra (2021), dan Irfa’ (2022) memotret 

 
25 01530547 Rd. Saiful Mujab, “PERSEPSI JAMA’ AH HAJI YOGYAKARTA HADIS-

HADIS HAJI MABRUR” (June 2007). 
26 Neny Muthi’atul Awwaliyah et al., “Kajian Hermeneutika Dalam Kitab Fath Al-Bari’ 

Karya Ibn Hajar Al-Asqqolani (Analisis Hadis Tentang Umroh),” Jurnal Ilmiah Citra Ilmu : Kajian 
Kebudayaan dan Keislaman 15, no. 29 (2019): 1–14, 
http://ejournal.inisnu.ac.id/index.php/JICI/article/view/63. 
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komodifikasi hadis di era ini dan beberapa diantaranya mengaikan 

komodifikasi hadis dengan fenomena-fenomena online digital. Marinda 

misalnya, mengawali pembahasan seputar komodifikasi dengan menyoal 

jilbab. Marinda menyebut bahwa ayat al-Qur’an Surat Al Ahzab: 59 dan An 

Nur: 31 telah mengalami komodifikasi dan jilbab pada masa ini memiliki 

dinamika yang begitu dominan dan menarik terutama di Indonesia.27 Nur 

Hidayatus melanjutkan perkembangan penelitian komodifikasi dan mulai 

memotret hadis sebagai objek materialnya. Nur menyebut bahwa hadis 

tentang siwak telah mengalami komodifikasi dalam era belakangan menjadi 

beragam bentuk pasta gigi yang berbahan dasar siwak. Tidak hanya itu, Nur 

menyebut komodifikasi hadis dilakukan secara jelas dan terang-terangan 

dengan menambahkan label mengikuti sunah nabi dalam berbagai iklan 

pasta gigi belakangan.28 Hari melanjutkan estafet dengan menelaah 

kehadiran Hijrah Fest atau sebuah festival bertemakan hijrah yang muncul 

di Jakarta pada 2018 lalu. Hari berhasil memotret dengan jelas bahwa hadis-

hadis tentang hijrah digunakan sebagai salah satu strategi marketing oleh 

akun media sosial Hijrah Fest untuk mempopulerkan kegiatan dan event-

eventnya.29 Penelitian terkini yang dilakukan oleh Irfa’ Amalia juga 

menjelaskan bahwa beberapa akun Instagram toko online semisal brand 

 
27 Leny Marinda Lembaga Pembinaan Dan Pengembangan Keluarga Sakinah, 

“KOMODIFIKASI JILBAB DALAM SEJARAH PERADABAN MANUSIA,” An-Nisa’: Journal 
of Gender Studies 12, no. 2 (2019): 240–262, 
http://annisa.uinkhas.ac.id/index.php/annisa/article/view/21. 

28 “Komodifikasi Siwak Dalam Hadis - Walisongo Repository,” n.d., 
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14531/. 

29 Hari Putra Z, “Komudifikasi Hadis Hijrah Fest (Studi Kasus Instagram Hijrah Fest” (2021). 



 
16 

 

Ainayya, Elzatta, dan Azmeela melakukan komodifikasi atas teks-teks Al-

Qur’an dan hadis dan melakukan alih visual untuk ditampilkan dalam laman 

akun Instagram mereka dengan strategi marketing sebagai sasaran 

utamanya.30 

Dari penelitian yang telah lalu, belum ada penelitian yang 

membahas secara gamblang sumber-sumber teks agama yang dijadikan 

sebagai dasar terbentuknya komodifikasi dalam konteks pelaksanaan ibadah 

umrah. Menakar pentingnya kedudukan teks agama yang dalam hal ini 

adalah teks-teks hadis tentang umrah, maka peneliti melihat hal ini sebagai 

peluang emas untuk dapat melihat fenomena komodifikasi secara lebih utuh. 

Tahapan proses terbentuknya beragam bentuk komodifikasi hadis umrah 

dan mempertimbangkan banyak peran dari berbagai pihak yang terlibat 

tentu akan memperluas pola pikir terhadap fenomena komodifikasi. 

Komodifikasi tidak lagi dianggap sesuatu yang sederhana dan 

lumrah di era ini, namun dengan mencoba meneliti lebih jauh tentang 

komodifikasi yang memusatkan perhatian pada teks hadis, tentu akan 

menyingkap banyak hal yang belum tersentuh oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya. Tidak hanya itu, komodifikasi hadis umrah yang terjadi di 

Pamekasan sepertinya telah mampu menggeser pola pikir masyarakat secara 

lebih luas dengan mendudukkan ulang nilai ibadah umrah yang pada 

beberapa tahun belakangan seolah menjadi alternatif bagi masyarakat yang 

 
30 S H Irfa’ Amalia NIM.: 18205010029, “KOMODIFIKASI AJARAN AL-QUR’AN DAN 

HADIS PADA ONLINE SHOP PAKAIAN MUSLIM DI INSTAGRAM” (2022). 
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ingin berangkat haji namun memiliki peluang yang rendah karena faktor 

usia, antrean, faktor finansial, atau faktor-faktor lainnya. Hal ini terbukti 

dengan termodifikasinya budaya mengarak jamaah umrah di Pamekasan. 

Tentu, fenomena unik ini dapat menjadi salah satu indikator penting 

suksesnya komodifikasi hadis-hadis umrah di Pamekasan selain dengan data 

empirik jumlah calon jamaah umrah di Pamekasan yang terus menukik 

tajam. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang 

komodifikasi hadis-hadis umrah secara lebih detail demi mendapatkan 

gambaran jelas geliat tren turisme spiritual umrah di kalangan masyarakat 

Pamekasan, Madura. 

E. Kerangka Teori 

Komodifikasi adalah konsep yang relatif baru dalam ilmu sosial dan 

menjadi esensi dari kapitalisme yang tidak dapat dihindari. Abdul Malik & 

Ariyandi Batubara menyatakan bahwa komodifikasi berarti perubahan nilai 

atau fungsi suatu barang atau jasa menjadi komoditi yang memiliki nilai 

ekonomi.31 Dalam istilah etimologi, komodifikasi diadopsi dari bahasa 

Inggris 'commodification' yang berakar dari 'commodity', yang berarti 

'sesuatu yang diproduksi untuk dijual'.32 Sebagai akibat dari proses ini, nilai-

nilai kehidupan manusia dapat ditukarkan. Menurut Ibeanu, istilah ini 

berasal dari kata 'komoditi', yang merujuk pada barang atau jasa yang 

diciptakan untuk pertukaran, dan oleh karena itu, terikat pada relasi pasar. 

 
31 Nur Hidayatus Sholikhah, “Komodifikasi Siwak Dalam Hadis,” 2020, 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14531/. 
32 Irfa’ Amalia NIM.: 18205010029, “KOMODIFIKASI AJARAN AL-QUR’AN DAN 

HADIS PADA ONLINE SHOP PAKAIAN MUSLIM DI INSTAGRAM.” 
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Komodifikasi mengacu pada transformasi barang atau layanan dari aturan 

sosial non-pasar menjadi subjek yang tunduk pada aturan pasar. 

Komodifikasi adalah bentuk kapitalisme global yang berkontribusi pada 

akumulasi modal, mengubah nilai guna menjadi nilai tukar komersial.33  

Menurut Moch. Fakhruroji, komodifikasi adalah proses yang 

dilakukan oleh kapitalis untuk mengubah objek, kualitas, dan tanda-tanda 

menjadi komoditas yang dapat diperjualbelikan di pasar. Secara 

keseluruhan, komodifikasi adalah transformasi nilai produk dari hanya 

memiliki nilai guna menjadi nilai tukar (atau nilai jual), yang ditentukan 

oleh harga yang dibuat oleh produsen. Harga yang lebih tinggi 

mencerminkan tingginya permintaan individu dan sosial terhadap produk 

tersebut.34 

Salah satu tokoh ilmuwan yang memainkan peran penting dalam 

analisis tentang komodifikasi hadis-hadis Nabi adalah Khaled Abou El Fadl, 

seorang cendekiawan Muslim dan profesor hukum Islam di Universitas 

California, Los Angeles. Dalam pandangan Khaled, komodifikasi hadis-

hadis Nabi merupakan fenomena yang perlu diwaspadai dan dipahami 

secara kritis dalam konteks masyarakat Muslim modern.35 

 
33 Nurma Khusna Khanifa and Sawaun Sawaun, “Kajian Hadis-Hadis Tentang Komodifikasi 

Air Perspektif Hermeneutika Maqasidi Al-Syatibi,” Al-Fath 15, no. 2 (2021): 139–158, 
https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alfath/article/view/5046. 

34 Moch Fakhruroji, Dosen Uin, and Sgd Bandung, “Komodifikasi Agama Sebagai Masalah 
Dakwah,” Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 5, no. 16 (2010): 1–18, 
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/idajhs/article/view/352. 

35 Sholikhah, “Komodifikasi Siwak Dalam Hadis.” 
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Khaled, berpendapat bahwa komodifikasi hadis-hadis Nabi adalah 

proses di mana hadis-hadis, yang seharusnya menjadi sumber petunjuk 

moral dan spiritual, diubah menjadi benda yang dapat diperjualbelikan atau 

dijadikan alat untuk mencapai tujuan-tujuan duniaiah tertentu. Ia mencatat 

bahwa dalam sejarah Islam, terjadi peningkatan komodifikasi hadis-hadis 

Nabi, di mana beberapa hadis dipandang hanya sebagai barang dagangan 

yang dapat memberikan manfaat duniawi tertentu kepada pemiliknya, tanpa 

memperhatikan nilai moral dan spiritualnya.36 

Dalam banyak kasus, komodifikasi hadis-hadis Nabi terjadi karena 

adanya keinginan untuk mencari keuntungan finansial atau kekuasaan. 

Khaled menyoroti bagaimana beberapa individu atau kelompok tertentu 

menggunakan hadis-hadis Nabi sebagai sarana untuk memperoleh 

popularitas, mendapatkan dukungan politik, atau menggalang dukungan 

untuk tujuan-tujuan mereka. Dalam prosesnya, makna asli hadis seringkali 

diubah atau disesuaikan agar sesuai dengan narasi yang diinginkan, yang 

dapat menyebabkan penyimpangan dari ajaran asli Nabi Muhammad SAW. 

Dampak negatif lain dari komodifikasi hadis-hadis Nabi adalah 

penyebaran informasi yang salah atau palsu Khaled menekankan pentingnya 

menjaga integritas dan keakuratan hadis-hadis Nabi agar masyarakat 

Muslim tidak terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. Ia 

menekankan bahwa untuk menghindari komodifikasi yang merugikan, 

 
36 Irfa’ Amalia NIM.: 18205010029, “KOMODIFIKASI AJARAN AL-QUR’AN DAN 

HADIS PADA ONLINE SHOP PAKAIAN MUSLIM DI INSTAGRAM.” 
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hadis-hadis harus diperiksa dengan hati-hati melalui metode ilmiah dan 

kritik historis yang ketat. 

Selain itu, Khaled juga menyoroti bahaya penyelewengan dan 

manipulasi hadis untuk mendukung narasi ekstrem atau radikal. Dalam 

konteks modern, beberapa kelompok mencoba mengambil potongan-

potongan hadis yang keluar dari konteks aslinya untuk membenarkan 

tindakan-tindakan ekstrem atau kekerasan. Oleh karena itu, penting untuk 

melawan komodifikasi dan penyalahgunaan hadis-hadis Nabi dengan 

pendekatan ilmiah, kritis, dan holistik. 

Dalam upayanya melawan komodifikasi hadis-hadis Nabi, Khaled 

mendorong umat Muslim untuk memahami makna asli hadis dengan 

memeriksa konteks historis, sosial, dan budaya di mana hadis itu 

disampaikan. Ia juga menekankan pentingnya mencari penafsiran yang 

seimbang dan adil serta mempertimbangkan keberagaman pandangan dalam 

tradisi keilmuan Islam.37 

Dengan menganalisis komodifikasi hadis-hadis Nabi, Khaled 

berupaya membangkitkan kesadaran tentang bahaya penyalahgunaan hadis 

dan pentingnya menjaga integritas serta otoritas hadis-hadis tersebut. 

Melalui kritik dan pemahaman yang tepat, ia berharap agar umat Muslim 

dapat menyikapi hadis-hadis Nabi dengan bijaksana dan bertanggung 

jawab, serta menghindari penyelewengan yang dapat membahayakan 

masyarakat dan agama secara keseluruhan.         

 
37 Ibid. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini berupaya untuk melakukan pemetaan bentuk komodifikasi 

hadis-hadis tentang umroh dalam meningkatkan tren turisme spiritual pada 

masyarakat Pamekasan, Madura. Setidaknya terdapat empat alasan penting 

pemilihan lokasi penelitian yaitu: pertama, terdapat perubahan euforia masyarakat 

atas ritual umrah, pada mulanya masyarakat Pamekasan memiliki budaya mengarak 

jamaah haji yang baru saja pulang dari Mekah, namun dalam dua tahun terakhir, 

masyarakat Pamekasan mulai mengarak jamaah umroh yang pulang dari Mekah. 

Hal tersebut setidaknya menandakan adanya pergeseran kedudukan dan atau 

anggapan masyarakat atas ritual umrah menjadi setara dan atau hampir setara 

dengan ibadah haji. Kedua, terdapat peningkatan signifikan atas tren umroh dalam 

setahun terakhir di Pameakasan. Ketiga, terdapat banyak agen tour and travel haji 

dan umroh di wilayah Pamekasan sehingga indikator pembanding salah satu 

produsen komodifikasi hadis semakin banyak. Keempat, peran tokoh agama 

terutama mubaligh viral38 di Pamekasan dalam meningkatkan tren umrah semakin 

besar. 

Lebih dahulu, penelitian ini diawali dengan pra riset untuk menentukan 

keterjanngkauan data terutama berkaitan dengan jumlah jamaah umrah di 

Pamekasan. Selanjutnya, pengumpulan data penelitian yang kemudian dipetakan 

dan dianalisis menggunakan teori turisme spiritual ala Daniel H. Olsen untuk 

memperoleh jawaban tentang bentuk dan proses terbentuknya komodifikasi hadis-

 
38 Fenomena viralnya K.H. Musleh Adnan di Pamekasan, dimanfaatkan dengan baik oleh 

agen tour and travel Arudam 99 dan berhasil meningkatkan jumlah calon jamaah umrah Pamekasan 
secara signifikan. 
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hadis umrah untuk meningkatkan tren turisme spiritual. Pasca mengolah dan 

menampilkan data, peneliti menyusun simpulan dan saran yang akan berkontribusi 

pada upaya-upaya perbaikan studi di masa mendatang. 

Menelaah beberapa daftar pustaka di atas, tampak dengan jelas bahwa 

bahasan mengenai komodifikasi hadis umrah belum tersentuh sama sekali. 

Penelitian-penelitian yang ada masih berkutat pada persoalan yang berdiri sendiri 

semisal membahas hanya aspek praktik umrah maupun membahas hanya pada 

aspek teoretis umrah dalam berbagai literatur Islam. Belum terdapat penelitian yang 

mengakomodasi keduanya, menggabungkan antara aspek teoretis dan praktis, 

antara apa kata literature Islam yakni hadis tentang umrah dan bagaimana fakta di 

lapangan berjalan. Dengan adanya penelitian ini, akan diperoleh gambaran yang 

lebih utuh dan pastinya dapat digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara 

naiknya tren umrah dalam masyarakat Pamekasan khususnya, dengan adanya 

berbagai macam bentuk komodifikasi hadis umrah. 

G. Sistematika Bahasan 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang 

mengilhami peneliti melakukan penelitian. Selanjutnya latar belakang masalah 

disarikan dan disusun dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian 

ini tercantum dalam sub bab rumusan masalah. Kemudian, rumusan masalah diikuti 

dengan pemaparan tujuan dan manfaat penelitian sebagai basis utama urgensitas 

penelitian ini dilakukan. Selanjutnya, telaah pustaka atas kajian-kajian sejenis yang 

telah ada juga digunakan sebagai batu pijakan penentu langkah penelitian ke depan. 

Telaah pustaka ini menjadi sub bab penting yang dapat memberikan highlight pada 
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sisi novelti penelitian. Pada sub bab selanjutnya, dibahas tentang metode penelitian 

yang meliputi metode pengumpulan data, pengolahan, dan penyajian data. 

Bab kedua, memuat gambaran umum tentang tren umrah masyarakat 

Pamekasan dan hadis-hadis umrah yang disinyalir mengalami komodifikasi untuk 

mendongkrak jumlah jamaah umrah masyarakat Pamekasan. Gambaran umum ini 

sekaligus digunakan sebagai pijakan awal atau pondasi bagi perjalanan penelitian 

ke depan. Berpijak pada gambaran umum, penelitian menjadi lebih definit dan 

fokus. Pada bab ini akan disajikan tentang definisi kata kunci penting semisal 

makna komodifikasi dan teori yang digunakan dalam Menyusun kerangka pikir 

penelitian, alasan pemilihan objek dan lokasi penelitian juga akan diutarakan secara 

lebih detail dan mendalam.  

Bab ketiga, merupakan bab yang akan berupaya menjawab pertanyaan 

penelitian pertama yaitu tentang bentuk komodifikasi hadis-hadis umrah di 

kalangan masyarakat Pemekasan. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang berbagai 

bentuk komodifikasi hadis-hadis umrah yang terjadi dalam masyarakat Pamekasan. 

Tidak hanya komodifikasi hadis secara lisan namun juga melalui media sosial. Pada 

bagian ini, dijelaskan pula proses, produsen, dan atau distributor komodifikasi 

hadis-hadis umrah di Pamekasan. 

Bab keempat memuat jawaban atas pertanyaan penelitian kedua yaitu 

pengaruh komodifikasi hadis-hadis umrah dalam meningkatkan tren turisme 

spiritual (umrah) pada masyarakat Pamekasan. Berdasarkan hasil pemetaan bentuk 

komodifikasi pada bab sebelumnya, pengaruh dari ragam bentuk komodifikasi 
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tersebut akan dibahas untuk menjelaskan tren naik turisme spiritual (umrah) di 

Pamekasan. 

Bab kelima, berisi penutup yang memuat simpulan dan saran. Tidak 

berhenti pada upaya menyimpulkan hasil penelitian, pada bab ini juga akan 

dilengkapi dengan keterbatasan penelitian yang mengantarkan peneliti untuk dapat 

memebrikan saran dan masukan untuk penelitian-penelitian ke depan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tren umrah sebagai 

bentuk turisme spiritual pada masyarakat Pamekasan, dapat diambil beberapa 

simpulan bahwa pertama; tren umrah sebagai bentuk turisme spiritual mengalami 

peningkatan yang signifikan di masyarakat Pamekasan. Peningkatan ini tidak lepas 

dari pengaruh komodifikasi hadis, yang telah diolah dan dikemas ulang dalam 

bentuk beragam model pengiklanan. Kedua; terdapat dua bentuk utama 

komodifikasi hadis umrah yang terbentuk di masyarakat Pamekasan, yaitu 

komodifikasi fanatik dan komodifikasi moderat. Kedua bentuk ini disampaikan 

melalui media lisan dan digital. Ketiga; peran sentral dalam meningkatkan jumlah 

jamaah calon umrah tertumpu pada penceramah dan tokoh agama seperti kiai. 

Mereka memiliki peran penting dalam proses komodifikasi hadis serta 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkannya. Keempat; 

komodifikasi hadis terbukti berpengaruh signifikan dalam menggeser persepsi 

'ibadah' umrah menjadi sebuah tren turisme spiritual. Fenomena roknorok bhebheng 

(latah umrah) dan menjadikan umrah sebagai lifestyle adalah bukti dari pergeseran 

tersebut. 
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B. Saran 

Berdasar pada hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat direkomendasikan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Disarankan agar penelitian selanjutnya lebih mendalam dalam studi literatur 

mengenai fenomena komodifikasi hadis pada umrah dan turisme spiritual. 

Penelitian ini akan membantu untuk memahami sumber akar masalah dan 

implikasinya secara lebih mendalam. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan bisa menelisik lebih dalam pada peran media 

sosial dalam komodifikasi hadis. Alih-alih menumpu pada peran sentral kiai 

dan ustaz, penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk juga mengukur 

keefektifan media sosial sebagai medium komodifikasi hadis. 

3. Penelitian selanjutnya juga perlu menilik lebih dalam terkait dampak sosial dan 

budaya dari komodifikasi hadis dalam konteks turisme spiritual. Hal ini 

penting untuk memahami konsekuensi positif dan negatif yang mungkin 

timbul dari tren turisme spiritual tersebut. 

4. Menilik hasil penelitian ini, dirasa perlu untuk melakukan penelitian yang 

difokuskan pada upaya meningkatkan kesadaran religius di kalangan jamaah 

calon umrah dan masyarakat Pamekasan secara menyeluruh. Kesadaran ini 

diharapkan dapat mengurangi pengaruh negatif komodifikasi hadis terhadap 

makna 'ibadah' umrah. 

5. Sebagai penutup, perlu juga mengkaji lebih lanjut peran kiai dan penceramah 

dalam konteks komodifikasi hadis serta bagaimana mereka dapat berkontribusi 

untuk memperkuat pemahaman tentang makna 'ibadah' dalam konteks umrah. 
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Dengan mengembangkan penelitian ke arah tersebut, diharapkan pemahaman 

tentang tren umrah sebagai turisme spiritual dan dampak komodifikasi hadis dapat 

semakin dalam dan memberikan sumbangsih positif bagi masyarakat Pamekasan. 
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